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Abstak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Pendidikan, Pengalaman Kerja dan 

Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Arista Auto Prima Cabang Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan alat analisis SPSS 21 (Statistical 

Product and Service Solution). Jumlah sampel yang digunakan berdasarkan rumus solvin adalah 80 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Variabel Pendidikan secara parsial berengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 2) Variabel Pengalaman Kerja secara parsial 

berengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 3) Variabel Keterampilan Kerja 

secara parsial berengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 4) Variabel 

Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Keterampilan Kerja memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Arista Auto Prima cab. Lampung.  

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pengalaman Kerja,Keterampilan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadi tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan dan bersaing 

di dunia industri, seiring berkembangnya zaman memanglah banyak inovasi dan teknologi yang 

digunakan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya akan tetapi sumber daya manusia tetap 

menjadi peran utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan (Putri & Ghazali, 2021). 

Perusahaan akan bertahan bahkan mampu bersaing dengan industri sejenis yang kompetitif apabila 

di dalam perusahaan tersebut terdapat karyawan yang terampil dan terandalkan dibidang 

pekerjaannya (Defia Riski Anggarini, 2020). Dalam upaya meningkatkan kinerja, maka dibutuhkan 

karyawan yang memiliki pendidikan, pengalaman serta keterampilan kerja (Damayanti et al., 2020). 

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, tinggi rendahnya tingkat pendidikan 

seorang pegawai maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai (PRIADIPA, 2021). Agar 

kinerja pegawai baik maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang 

memadai yang sesuai dengan bidang pekerjaan (Lina & Permatasari, 2020).   

Menurut  (Permatasari, n.d.) pengalaman kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan pegawai yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki pegawai (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Kinerja pegawai yang belum memiliki 

masa kerja atau pengalaman akan berbeda dengan kinerja pegawai yang sudah memiliki masa kerja 

cukup banyak (Permatasari, 2019). Pengalaman kerja karyawan juga sangat mempengaruh 

kelangsungan dan masa depan dari sebuah perusahaan, tenaga kerja yang berpengalaman akan 

menghasilkan hasil kerja yang efektif seperti yang diharapkan oleh setiap perusahaan (LIA 

FEBRIA LINA, 2019). Adapun yang tidak kala penting yaitu keterampilan, keterampilan 

merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan (Permatasari & 

Anggarini, 2020). Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang dalam 

melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan, berkomunikasi 

efektif atau mengimplementasikan suatu strategi bisnis. Bagi sebagian besar pekerjaan dan dunia 

profesional, keterampilan teknis saja tidak cukup untuk melakukan dan menyelesaikan pekerjaan 

secara baik dan efektif (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Kinerja merupakan hasil 
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pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, 

dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Riski, 2018).   

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Fauzi et al., 

2021a). Oleh karena itu, divisi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dituntut untuk dapat 

mengelola SDM dengan baik agar dapat memaksimalkan kinerja karyawan (Suwarni & Handayani, 

2020). Berdasarkan kondisi yang ada, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang 

hubungan pendidikan, pengalaman serta keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga 

diketahui secara jelas hubungan antar variabel tersebut (Fauzi et al., 2020). Untuk lokasi penelitian, 

peneliti mengambil lokasi di PT (Kusniyati, 2016). Arista Auto Prima Cab. Lampung, merupakan 

induk Usaha dari Honda arista Rajabasa yaitu dealer yang menjual kendaraan roda empat (Larasati 

Ahluwalia, 2020). Honda Arista Rajabasa juga melayani service kendaraan roda empat khususnya 

yang ber merk Honda secara resmi. Dealer Honda Arista Rajabasa merupakan perusahaan dibawah 

naungan PT. Arista Auto Prima dan PT. Honda Prospect Motor (Herlinda et al., 2021). Dari 

observasi pendahuluan diketahui bahwa Honda Arista Rajabasa memiliki jumlah karyawan 80 

orang. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan riset guna membuktikan apakah ke 3 variabel 

yang diangkat berpengaruh terhadap kinerja pada perusahaan tersebut atau tidak. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan, Pengalaman Kerja 

dan Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Arista Auto Prima Cabang 

Lampung”. 

KAJIAN PUSTAKA  

Pendidikan  
Menurut (Sedyastuti et al., 2021) pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan umum karyawan termasuk didalamnya adalah peningkatan penguasaan 

teori dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah-masalah untuk mencapai tujuan, kemudian 

selain itu hal pendidikan juga didukung oleh pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi bahwa “Pendidikan merupakan 

upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana supaya peserta didik dapat mengembangkan 

potensinya dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk masa yang akan mendatang” 

(Dhiona Ayu Nani, 2021). Menurut (Suwarni & Handayani, 2021) ada empat tujuan dalam 

pendidikan yaitu: (1) Tujuan umum yang identik dengan tujuan pendidikan nasional (2) Tujuan 

institusional yaitu tujuan dari lembaga institute atau fakultas yang bersangkutan (3) Tujuan 

kurikuler, yakni tujuan dari setiap bidang studi atau mata ajaran (4) Tujuan institusional, yaitu 

tujuan yang sudah spesifik yang mencakup suatu pengetahuan, sikap atau keterampilan yang 

dicapai dengan pemberian kuliah yang bersangkutan (Fauzi et al., 2021b). Sedangkan menurut 

(Ameraldo & Ghazali, 2021) pendidikan memiliki beberapa indikator yaitu:  
1. Pendidikan formal  
2. Jenjang pendidikan  

3. Spesifikasi jurusan  

4. Pelatihan kerja 

 

Pengalaman Kerja  

Menurut (Ameraldo et al., 2019) “Pengalaman kerja merupakan jumlah dari lama waktu 

kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami dan menjalankan tugas-tugas 

atau pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik”. Kemudian (Novita & Husna, 

2020a) menyatakan bahwa “Keterbatasan pengalaman kerja akan berdampak negatif 

terhadap keahlian dan ketrampilan yang dimiliki yaitu semakin rendah, jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman dapat dikatakan sebagai modal utama untuk terjun ke 

dalam suatu bidang pekerjaan.” Jika seorang individu memiliki pengalaman kerja maka hal 

itu akan membantu kelancaran dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan di tempat dimana 

dia bekerja (Novita & Husna, 2020b). Berpengalaman atau tidaknya seorang karyawan 
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dapat diukur dengan cara mempertimbangkan seberapa berpengalaman karyawan tersebut 

(Husna & Novita, 2020). Berikut merupakan indikator untuk menilai berpengalaman atau 

tidaknya seorang karyawan dan sekaligus merupakan indikator dari penelitian ini, (Novita, 

Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020).   

1. Lama waktu/masa kerja  

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki   

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  

 

Keterampilan Kerja  
Menurut (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020) menyatakan “Keterampilan 

kerja didefinisikan sebagai kemampuan melaksanakan pekerjaan berdasarkan juklak/ 

juknis atau instruksi dari atasan”. Keterampilan kerja seseorang dapat dikembangkan dan 

dilatih melalui proses pelatihan dan Pendidikan (Husna et al., 2021). (Fadly et al., 

2020)dalam hal ini keterampilan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator seperti 

sebagai berikut:   

1. Keterampilan hubungan kemanusiaan  

2. Kemampuan memprediksi hasil pelaksanaan tugas/pekerjaan  

3. Keterampilan teknis yang disesuaikan dalam pekerjaan dan tugas dari orang tersebut 

Jika karyawan tidak bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya maka produktivitas 

dari karyawan tersebut tidak akan maksimal (Nani & Safitri, 2021). Maka dari itu dalam 

sebuah perusahaan sangat diperlukan tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam 

bekerja pada bidangnya, karena keterampilan kerja berbanding lurus dengan produktivitas, 

semakin baik tingkat keterampilan kerjanya maka maka produktivitas dari karyawan 

tersebut pun akan meningkat (Darmajaya & Nani, 2020). 

 

Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan merupakan hasil output dari karyawan setelah mereka melakukan 

pekerjaan yang telah diberikan perusahaan. Kinerja karyawan bersifat individu karena pada  

dasarnya setiap individu memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda (Nani, 2019). 

(Nani & Ali, 2020) menyebutkan bahwa kinerja dinilai sebagai ukuran tingkat keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang 

telah disepakati sebelumnya. Kinerja karyawan merupakan besarnya prestasi seseorang 

atau karyawan yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan guna mempertahankan 

jalannya perusahaan (Safitri & Nani, 2021). Dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

adalah capaian hasil kerja individu baik kuantitas maupun kualitas serta ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) (Lina & Nani, 2020). (Ahluwalia, 2020) Adapun indikator kinerja karyawan 

milenial dalam penelitian ini adalah:  

1. Kinerja tugas  

2. Kinerja kontekstual  

3. Perilaku kerja tidak produktif  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena penelitian ini disajikan 

dengan angka dan perhitungan menggunakan metode statistik. Menurut (Abidin, 2017), 

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan 

(scoring). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya berlandaskan sampel dan populasi tertentu, data penelitian berupa angkaangka 

dan analisis menggunakan statistik (Octavia et al., 2020). Teknik pengukuran penulis 
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memakai pedoman kuesioner dan skala yang dipakai dalam pengukuran data adalah skala 

Likert. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. Pada penelitian ini Populasi diambil dari lingkungan kerja 

PT. Arista Auto Prima Cab. Lampung yang berjumlah 80 orang. Populasi 80 karyawan dan 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan data pada penelitian 

ini menggunakan metode sampel jenuh, yaitu semua populasi dijadikan sebagai sampel. 

Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Serta 

uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t, uji f dan koefesien determinasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu instrumen dalam penelitian. Uji  

validitas dilakukan pada setiap butir pernyataan kuesioner. Untuk membandingkan nilai 

rhitung dengan rtabel, yang dimana tarif signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan 

n=80, df=n-2 maka mendapatkan rtabel (80-2=78) = 0,2172. 

Tabel 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

Uji reliabilitas  
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variable. Diukur dengan menggunakan statistik 

Cronbach Alpha (α). Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20. 

Adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 2 

 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor manipulasi 

nilainya. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20 yang hasilnya sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3 

 
Persamaan regresi yang di dapat dari hasil perhitungan adalah:   

Y = 8.352+ 0,161 X1 + 0,502 X2 + 0,279 X3 

Nilai konstanta 8.352, artinya jika pendidikan, pengalaman kerja dan keterampilan kerja nilainya 0, 

maka kinerja karyawan adalah sebesar 8.352. Nilai koefisien pendidikan 0,161, jika terjadi 

kenaikan satu satuan pada pendidikan maka kinerja karyawan meningkat 0,161. Nilai koefisien 

pengalaman kerja 0,502, jika terjadi kenaikan satu satuan maka kinerja karyawan meningkat 0,502. 

Nilai koefisien keterampilan kerja 0,279, jika terjadi kenaikan satu satuan maka kinerja karyawan 

meningkat 0,279. 
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Hasil Uji Parsial (t test)  

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen.Hipotesis 0 (H0) yang akan diuji adalah apakah 

suatu parameter (bi) sama dengan nol. Dimana besarnya α yang digunakan dalam uji dua sisi 

adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 80 ; df=(n-k-1) = (80-3-1) = 76, sehingga nilai t tabel adalah 

1,991. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan pengaruh secara parsial pada bagian dibawah ini:  

1. Pengujian Variabel Pendidikan Pendidikan mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,030. 

Dilihat dari hasil uji t 0,030 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,161. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis yang menyatakan Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Arista Auto Prima cab. Lampung. Dinyatakan diterima.  

2. Pengujian Variabel Pengalaman Kerja Pengalaman Kerja mempunyai tingkat signifikansi 0,000. 

Dilihat dari hasil uji t 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi yang bernilai 0,502. Berdasarkan hasil 

tersebut maka hipotesis yang menyatakan Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Arista Auto Prima cab. Lampung. Dinyatakan diterima.  

3. Pengujian Variabel Keterampilan Kerja Keterampilan Kerja mempunyai tingkat signifikansi 

0,011. Dilihat dari hasul uji t 0,011 < 0,05 dan koefisien regresi yang bernilai 0,279. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Arista Auto Prima cab. Lampung. Dinyatakan diterima. 

Uji hipotesis secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

keseluruhan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji F (uji    Fisher) 

pada tingkat kepercayaan 95% atau dengan nilai α = 5%. Apabila nilai sig < nilai 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolah, dan sebaliknya apabila nilai sig > nilai 0,05 maka  

Ha ditolak an H0 diterima.  

Df1 = (Jumlah Variabel – 1) = 3-1 = 2   

Df2 = n – k – 1 = 80 – 3 – 1 = 76  

Berdasakan tabel persentase distribusi F dengan nilai probabilitas = 0,05 maka diperoleh nilai F 

tabel (0,05 ; 3; 76) = 2,725.  

Keterangan :  

n = Jumlah Responden  

k= Jumlah Variabel Bebas (X) 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Karyawan CV. Karya Jaya Security adalah:  

1. Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel kepemimpinan mempunyai hubungan 

negatif secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Karya Jaya Security. Kepemimpinan 

CV. Karya Jaya Security sudah bisa dikatakan baik dikarenakan pimpinan dapat membuat strategi 

atau rencana dengan baik, pimpinan selalu dapat menjelaskan tugas dan rencana dengan baik dan 

dengan semakin baik kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan, maka akan membuat kinerja 

karyawan semakin meningkat.  

2. Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel motivasi berpengaruh positif secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Karya Jaya Security. Motivasi dapat berperan sebagai 
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pendorong karyawan agar lebih giat dalam bekerja, apabila pimpinan mampu memotivasi 

karyawan dengan positif maka karyawan akan merasa senang sehingga dapat menyelesaikan 

pekerjaanya dengan baik, tepat pada waktunya serta hasil kinerja akan meningkat dengan baik dan 

antusias untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi.  

3. Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Karya Jaya Security. Gambaran secara umum adanya 

pelatihan kerja yang cukup maka kinerja yang dihasilkan oleh karyawan akan meningkat sehingga 

akan berdampak positif bagi perkembangan dan kemajuan perusahaan tersebut.  

4. Hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh bahwa variabel kepemimpinan, motivasi dan 

pelatihan secara bersama-sama memiliki berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
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